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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar belakang :  
Komunikasi adalah aspek yang terpenting dalam kehidupan manusia, 
karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, artinya manusia saling 
membutuhkan satusama lain, baik itu individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Komunikasi merupakan suatu 
tindakan memberi dan menerima pesan, atau juga menyampaikan pesan dan 
memberi informasi, dimana pemberi pesan disebut komunikator dan si penerima 
pesan disebut juga dengan komunikan.  
Komunikasi terjadi sejak manusia hadir di kehidupan. Dengan adanya 
komunikasi, pengetahuan manusia akan berkembang, itu terjadi karena dengan 
berkomunikasi, akan tejadinya suatu proses pertukaran ide, gagasan, dan pokok 
pikiran serta, imbauan bahkan, suatu perintah. Dalam proses melakukan tindakan 
komunikasi dilakukan tidak hanya melalui tatap muka atau dengan bahasa verbal 
saja, akantetapi dapat juga dilakukan dengan bahasa-bahasa non verbal yang 
menunjukkan bahwasannya itu juga adalah sebuah pesan.  
Menurut Rudolph F. Verderber (Mulyana, 2010:5) mendifinisikan bahwa 
komunikasi mempunyai dua fungsi, pertama fungsi sosial, yakni untuk tujuan 
kesenangan, untuk menunjukkan ikatan dengan orang lain, membangun dan 
memelihara hubungan, kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni memutuskan 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. 
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Bagi seorang muslim sebaik-baik aktivitas berkomunikasi adalah dengan 
cara berdakwah. Dakwah merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk 
“mengajak” atau “menyeru” seperti yang tertulis dalam Al-Quran surah Ali Imran 
ayat 104 yang memiliki arti “Dan hendaklah ada di segolongan umat yang 
menyeru kapada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang 
mungkar”. Berdakwah  Bukan untuk megikuti orang, Da’i ataupun Kyai. 
berdakwah sifatnya  bebas, universal, dan rasional yang artinya dakwah ini 
berlaku untuk semua orang dan sepanjang masa.  
Dakwah dapat dilakuakan dengan berbagai bentuk, baik itu secara 
tradisional ataupun modern seperti tulisan, lisan, lukisan, surat kabar, majalah, 
serta Audio dan Visual (AV). Dalam berdakwah yang harus diperhatikan adalah 
bagaimana materi/ pesan dakwah dapat tersampaikan dengan baik, tidak 
menyakiti atau menyinggung perasaan orang lain. Oleh karenaya perlu keahlian 
tersendiri khususnya dalam hal berkomunikasi kepada Mad’u atau penerima 
dakwah, sehingga tidak menyulut persinggungan  antar umat beragama, karena di 
Negara Indonesia, toleransi antar sesama  sangat dijunjung tinggi.  
Perbincangan tentang toleransi beragama masih dianggap penting, terlebih 
dalam bangsa Indonesia yang merupakan sebuah Negara multikultural, artinya 
Negara yang memiliki banyak aneka keragaman budaya, suku,  ataupun ras.. 
Selain itu, keberagaman di Indonesia yang lainnya adalah keanekaragaman 
agama. Setidaknya ada enam agama yang ada di Negeri ini antara lain adalah  
agama Islam, Budha, Hindu, Kristen protestan, Kristen Khatolik, dan yang 
terakhir adalah Konghucu, badan statistik di Indonesia mencatat  bahwa 
setidaknya ada sekitar 87.2 % atau sekitar atau sekitar 207.2 juta jiwa yang 
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beragama Islam, 6.9 % atau 26.5 juta jiwa yang beragama Kristen protestan, 2.9 
% atau 6.9 juta jiwa beragama Kristen Khatolik, 0.7 % atau 1,7 juta jiwa 
beragama Budha dan 0.05 % atau 0.1 juta jiwa beragama Konghucu. 
(https://sp2010.bps.go.id/index.php/site/tabel?tid=321 diakses pada tanggal 01 
juni 2016 jam 13.15). 
Meskipun telah diserukan kencang tentang saling menghormati antar umat 
beragama, masih ada saja perseteruan yang terjadi. Perbedaan budaya, doktrin dari 
pemuka agama yang tidak diimbangi dengan mental yang kuat serta  fanatisme 
yang yang berlebihan  adalah pemicu terjadinya konflik beragama, selain itu juga, 
isu-isu yang disebar luaskan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab juga 
menjadi salah satu faktor terjadinya konflik antar umat beragama. 
Seperti yang diketahui beberapa tahun terakhir kelompok radikal Isis yang 
mengatasnamakan Islam dan jihad di jalan Allah SWT, mereka melakukan 
perbuatan yang sangat kejam, pembunuhan secara brutal, pemerkosaan terhadap 
wanita, dan juga perbudakan  terhadap anak-anak yang kecil yang tidak bersalah. 
Sedangkan, didalam Agama Islam, telah dijelaskan bahwasannya jika ada 
seseorang membunuh satu dari saudaranya sendiri tanpa sebab  atau orang itu 
melakukan kejahatan pembunuhan maka sama halnya mereka membunuh semua 
orang di dunia ini. Dari hal ini saja sudah jelas bahwa yang dilakukan oleh 
kelompok radikal Isis ini bertolak belakang dengan apa yang diajarakan oleh 
Agama Islam. 
Dalam berdakwah, ada beberapa elemen yang harus diperhatikan agar 
pesan dakwah dapat dituju sesuai dengan sasarannya. Salah satunya adalah 
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dengan menggunakan media dakwah yaitu media Massa. Pengertian dari media 
Massa itu sendiri adalah media yang berhubungan dengan pesan, ditujukan kepada 
banyak orang. Salah satu jenis media Massa adalah media online yaitu berupa 
situs atau web. Dengan berdakwah melalui media Massa, penyampai pesan 
dakwah akan dimudahkan, karena, cakupan media Massa sangat luas dan 
beragam. 
Di era yang serba instan ini, masyarakat dimudahkan dengan berbagai 
informasi yang dapat diperoleh melalui media Massa, diantaranya adalah 
informasi-informasi tentang kajian dakwah yang disampaikan oleh seorang Da’i. 
Masyarakat dengan mudah ingin mengetahui kajian apa, dan oleh da’i siapa, 
hanya dengan mengetik di pada kolom pencarian pada akun media sosial  nama si 
pendakwah tersebut maka, di media Massa pada media online yang berupa web 
yaitu pada akun youtube, akan muncul secara cepat dan banyak sekali kajian 
tentang dakwah Islam.  
Seiring berkembang pesatnya teknologi yang semakin lama semakin 
canggih ini, teknologi memiliki kekuatan terhadap komunikasi. Seperti halnya 
kehadiran internet yang merupakan sebuah inovasi baru dalam bentuk teknologi 
digital dapat menjadikan sebuah media baru dalam komunikasi termasuk juga 
dalam melakukan dakwah. Melalui internet yang merupakan bagian dari media 
Massa ini, dapat digunakan untuk mekakukan penyebaran agama Islam (pesan 
dakwah). Yakni dengan berbagai bentuk dan cara, diantaranya adalah melalui, E-
mail, mailing list, Website dan lain sebagainya.  Internet juga melahirkan berbagai 
Web yang banyak dikunjungi oleh pengguna internet, yaitu youtube. Situs 
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berbagai video ini  dapat memuat, mononton berbagai video, music, film dan lain 
sebagainya. 
Fenomena dakwah pada media Massa sangat banyak kita temui pada akun 
Youtube, salah satunya adalah yang dilakukan oleh Dr. Zakir Naik. Didalalam 
akun resminya yang bernama “Dr.Zakir Naik” terdapat 297.748 akun yang 
berlangganan dan ada  1.565 video yang terupload. Pada kiriman terbaru video 
yang berjudul “ CAN A MUSLIM BE PURE-VEGETARIAN ? ” yang tayang 
pada tanggal 11 Agustus 2016 ini telah 5.965 kali tayang. Video berdurasi 1 menit 
40 detik ini telah mendapat like sebanyak 18, unlike sebanyak 15, serta terdapat 17 
komentar (https://www.youtube.com/watch?v=mEhhL1svqlo, diakses pada 
tanggal 20 Agustus 2016). 
 Bukan hanya itu saja, peneliti mencoba menuliskan kata kunci Dr.Zakir 
Naik pada kolom pencarian youtube. Hasilnya terdapat 662.000 hasil video. 
Ragam video ini telah disunting dan diberikan terjemah dalam bahasa Indonesia, 
karena Dr. zakir Naik dalam proses dakwahnya menggunakan bahasa Inggris, 
kebanyakan dakwah yang dilakukan adalah dengan metode debat, peserta yang di 
minta hadir tidak main-main, jumlahnya sekitar 100.000 orang dengan metode 
atau cara seminar publik di ruang terbuka, hasil dari seminar itulah yang di 
unggah oleh Dr.Zakir Naik pada akun youtube. Hal ini sudah jelas seberapa besar 
keefektifan dalam melakukan penyampaian pesan agama (dakwah). Dengan 
kombinasi antara dakwah lisan dan media ini dapat dikatakan adalah sebuah cara 
yang efektif.  
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Selain fenomena yang peneliti tuliskan diatas, peneliti merasakan di 
sekitar atau di kumpulan peneliti melihat dan merasakan bagaimana banyaknya 
tangapan-tanggapan, mulai tanggapan yang positif atau bahkan tanggapan secara 
negatif tentang Dr. Zakir Naik yang melakukan dakwah dengan caranya 
menyampaikan melalui dakwah dengan berdebat yang dihadiri banyak orang dari 
berbagai macam agama. 
Melihat fenomena dakwah melalui media online seperti apa yang 
dilakukan oleh Dr.Zakir Naik, dan juga isu-isu yang telah  terjadi maka, peneliti 
ingin mengetaui bagaimana pemaknaan penonton lintas agama tentang dakwah 
yang dilakukan Dr. Zakir Naik pada media online. Dari penjelasan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk membahasnya dalam skripsi yang berjudul “Pemaknaan 
penonton non muslim tentang Dakwah Dr.Zakir Naik pada video yang 
bertema kebebasan beragama melalui Youtube. (Analisis resepsi penonton 
lintas Agama pada video dakwah Ustadz Zakir Naik di Kota Malang). 
1.2 Rumusan Masalah 
 Dari uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 
ini adalah “bagaimana pemaknaan penonton lintas agama tentang Video dakwah 
Dr. Zakir Naik yang bertemakan kebebasan  beragama pada media media online 
melalui web pada akun youtube ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemaknaan 
penonton lintas agama tentang video dakwah Dr. Zakir Naik bertema tentang 
kebebasan beragama melalui web pada akun youtube”.  
1.4 Manfaat Penelitian  
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1.4.1 Manfaat Akademis 
Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar hasil dari 
penelitian ini dapat digunakan sebagai pengayaan ilmu komunikasi 
tentang studi resepsi,  serta dapat dijadikan referensi untuk 
penelitian tentang  kajkian studi resepsi yeng lebih mendalam oleh 
peneliti yang lain 
1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis
Sebagai penyelesaian tugas Akhir pada perkuliahan berupa skripsi, 
sebagai pemahaman dan teori yang dipelajari penulis selama masa 
kuliah yang kemudian dapat diaplikasikan dalam mengkaji 
fenomena riil disekitar penulis. 
2. Bagi Masyarakat
Membuka cara pandang masyarakat terhadap dakwah yang 
dilakukan pada media online. 
